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KATA PENGANTAR 
MENTERI PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI BUKU LITERASI 

BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBINAAN BAHASA 
 

 

Literasi tidak dapat dipisahkan dari sejarah kelahiran serta perkembangan bangsa 
dan negara Indonesia.  Perjuangan dalam menyusun teks Proklamasi Kemerdekaan 
sampai akhirnya dibacakan oleh Bung Karno merupakan bukti bahwa negara ini 
terlahir dari kata-kata. 
 

 
 

Bergerak menuju abad ke-21 saat ini, literasi menjadi kecakapan hidup yang harus 
dimiliki semua orang. Literasi bukan hanya kemampuan membaca dan menulis, 
melainkan juga kemampuan mengakses, memahami, dan menggunakan informasi 
secara cerdas. Sebagaimana kemampuan literasi telah menjadi faktor penentu 
kualitas hidup manusia dan pertumbuhan negara, upaya untuk meningkatkan 
kemampuan literasi masyarakat Indonesia harus terus digencarkan. 
 

 

 

Berkenaan dengan hal tersebut, pemerintah Republik Indonesia melalui 
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) 
menginisiasi sebuah gerakan yang ditujukan untuk meningkatkan budaya literasi di 
Indonesia, yakni Gerakan Literasi Nasional. Gerakan tersebut hadir untuk 
mendorong masyarakat Indonesia terus aktif meningkatkan kemampuan literasi 
guna mewujudkan cita-cita Merdeka Belajar, yakni terciptanya pendidikan yang 
memerdekakan dan mencerdaskan. 
 

 

 

Sebagai salah satu unit utama di lingkungan Kemendikbudristek, Badan 
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa berperan aktif dalam upaya peningkatan 
kemampuan literasi dengan menyediakan bahan bacaan yang bermutu dan relevan 
dengan kebutuhan pembaca. Bahan bacaan ini merupakan sumber pustaka 
pengayaan kegiatan literasi yang diharapkan akan menjadi daya tarik bagi 
masyarakat Indonesia untuk terus melatih dan mengembangkan keterampilan 
literasi.   

 

 

Mengingat pentingnya kehadiran buku ini, ucapan terima kasih dan apresiasi saya 
sampaikan kepada Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa serta para 
penulis bahan bacaan literasi ini. Saya berharap buku ini akan memberikan manfaat 
bagi anak-anak Indonesia, para penggerak literasi, pelaku perbukuan, serta 
masyarakat luas. 
 

 

 

Mari, bergotong royong mencerdaskan bangsa Indonesia dengan meningkatkan 
kemampuan literasi serta bergerak serentak mewujudkan Merdeka Belajar. 
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KATA PENGANTAR 
KEPALA BALAI BAHASA PROVINSI SULAWESI SELATAN 

 

Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa (Badan Bahasa) melaksanakan 
program penerjemahan buku cerita anak untuk mendukung Gerakan Literasi 
Nasional (GLN). Pada tahun 2022, Balai Bahasa Provinsi Sulawesi Selatan (BBP 
Sulsel) sebagai UPT Badan Bahasa juga telah menerbitkan sepuluh  judul buku cerita 
anak dari bahasa daerah ke bahasa Indonesia melalui program penerjemahan buku 
cerita anak dwibahasa (bahasa daerah-bahasa Indonesia) untuk mendukung GLN.  

Pada tahun 2023, BBP Sulsel menerbitkan 46 judul buku cerita anak dwibahasa 
yang diperuntukkan anak usia 4—6 tahun (jenjang B-1, tingkat PAUD/TK) dan anak 
usia 7—9 tahun (jenjang B-2, tingkat SD awal). Cerita-cerita anak itu memuat tema 
“Pemajuan Budaya Lokal” dan bersubstansi STEAM (science, technology, 
engineering, art, math). Buku cerita anak berupa buku bergambar (picture book) ini 
berbicara perihal (1) alam dan lingkungan, (2) ekonomi kreatif, (3) cerita rakyat, (4) 
matematika, (5) pengembangan diri, (6) sains, (7) seni dan budaya, serta (8) tokoh. 

Buku cerita anak yang diterbitkan BBP Sulsel tentunya telah melalui tahapan kurasi 
karya, pembimbingan kepada penulis, dan penilaian karya dari para narasumber 
yang terdiri atas sastrawan, guru, dosen, dan akademisi. Kami berharap dengan 
adanya proses tersebut  buku cerita anak yang kami terbitkan menjadi bahan 
bacaan bermutu yang layak baca dan  memiliki tingkat keterbacaan yang baik untuk 
anak-anak. Buku-buku hasil program penerjemahan buku cerita anak dwibahasa 
(bahasa daerah—bahasa Indonesia) itu dapat diakses bersama bahan bacaan 
literasi lainnya di laman https://penerjemahan.kemdikbud.go.id/ dan 
https://budi.kemdikbud.go.id/. 
 

Penerbitan sebuah buku tidak akan bermakna tanpa apresiasi dan saran yang bijak 
dari pembaca. Tak ada gading yang tak retak, begitu kata pepatah. Demikian juga 
dengan buku cerita anak yang ada di tangan Anda ini, tentu masih banyak 
kekurangan. Tegur sapa dan saran sangat kami harapkan.  
 

Selamat membaca dan salam literasi.  
 

Makassar,    Agustus 2023  
 

 

Dr. Ganjar Harimansyah 
Kepala Balai Bahasa Provinsi Sulawesi Selatan 
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SEKAPUR SIRIH 

 

Segala puji bagi Allah atas nikmat yang tak terhitung sehingga buku 
Maddongi (Mengusir burung-burung liar) ini bisa selesai. Penulis 
merasa terhormat dan berterima kasih kepada Balai Bahasa Provinsi 
Sulawesi Selatan yang telah menjadi pionir dalam menerbitkan buku 
ini melalui Penulisan dan Penerjemahan Buku Anak Dwibahasa tahun 
2023. 
 
Penulis berharap buku ini dapat menjadi sumber ilmu dan hiburan 
yang berharga bagi anak-anak. Dengan adanya buku dwibahasa, 
anak-anak dapat memperluas pengetahuan mereka dalam bahasa 
Indonesia dan bahasa lainnya, serta mengembangkan keterampilan 
membaca dan pemahaman mereka. Semoga buku ini dapat 
mendorong minat baca anak-anak dan menjadi alat yang efektif 
dalam mengenalkan mereka pada dunia yang luas dan menarik 
melalui cerita yang menarik dan penuh pesan moral. 
 

Sidenreng Rappang,    Juli 2023  
 
Jumardi 
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GLOSARIUM 

 

Maddongi : Kegiatan menjaga padi yang berbuah 
dari burung-burung atau kegiatan 
mengusir burung di sawah. 
 

Bettang : Alat pengusir burung.  
Biasanya terbuat dari kaleng, 
kalereng/batu kerikil dan tali. Cara 
kerjanya adalah dengan menarik tali 
agar kaleng mengeluarkan suara. 
 

Ipatikek : Pesan untuk berhati-hati/waspada 
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BIODATA 

 

Biodata Penulis dan Penerjemah 
Jumardi lahir di Corawali,  27 Oktober 1989. Alumni 
Universitas Hasanuddin dan Universitas Negeri 
Makassar. Saat ini bekerja sebagai guru mata pelajaran 
Bahasa Bugis di UPT SMP Negeri 2 Baranti dan Ketua 
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) Bahasa 
Bugis Kabupaten Sidenreng Rappang periode 2020-
2023. Jumardi bisa dihubungi melalui surel: 
jumardi70@guru.smp.belajar.id   

 

Biodata Ilustrator 
Muhammad Randhy Akbar, lahir dan besar di Makassar. 
Saat ini bekerja sebagai staf pengajar di Program Studi 
Ilmu Pemerintahan Universitas Muhammadiyah 
Makassar. Pustakawan katakerja dan aktif sebagai 
anggota Komunitas Ininnawa. Menulis beberapa buku 
cerita bergambar di antaranya adalah Jelajah Kota 
Anging Mammiri (2018), Bintang Penunjuk Arah (2019), 
Sinrilik Daeng Rate (2019), dan Cahaya Kukun (2019). 
Instagram: @randakbar. 

  

22 

mailto:jumardi70@guru.smp.belajar.id


 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

Balai Bahasa Provinsi Sulawesi Selatan  
Jl. Sultan Alauddin Km.7 Tala Salapang Makassar 


